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Berdasarkan uraian di atas bahwa membaca adalah keterampilan
berbahasa yang dimiliki seseorang dari pemahaman yang sudah ia miliki
untuk memperoleh informasi dari penulis. Membaca sangat penting bagi

seseorang untuk menambahgyawasan ilmunya.

b. Tujuan Megai

Dades=fimumny; gan MUMran pacH

penga k baca permulaan ad peMberikan

W i ba@enﬁ%aik dan i

B §éda /gkanxn% (Pasigghy. 9356)
ws m il <

iR, W D

a@a un o/.ls't'ud \l<
ﬁ xqm
3) rr*maca RS 3

4) membaca k mengisi waktu lua

embaca untuR Eke&\w tentang suat

paca. Informasi itu sendiri tidaklah

tujuan tertentu

dalam mencari infofMmasi dari si p
berguna jika orang yang membacanya tidak memahami isi dari bacaan
tersebut. Disini kita tahu bahwa tujuan membaca sangatlah penting bagi

peserta didik guna mencari ilmu pengetahuan.
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c. Manfaat Membaca
Membaca merupakan jendela dunia. Ungkapan ini secara jelas
menggambarkan manfaat membaca, yakni membuka, memperluas

wawasan dan pengetahuan jadividu. Membaca membuat individu dapat
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dari yang namanya membaca. Dengan membaca, orang akan tahu dan
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paham akan apa itu yang akan dipahami. Jika dikaitkan dengan seorang
peserta didik, tentunya akan sangat bermanfaat bagi mereka antara lain:
1) Meningkatkan pengembangan peserta didik.

Dengan membaca peggrta didik dapat meningkatkan ilmu

pengetahyaiaes Rang dan berpandangan luas.
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dua jenis membaca, yaitu membaca bersuara dan membaca tidak
bersuara. Membaca bersuara meliputi: membaca nyaring, teknik, dan

indah. Membaca tidak bersuara (membaca diam) meliputi: membaca
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teliti, pemahaman, ide, kritis, telaah bahasa, skimming (sekilas), dan
cepat.
Dari uraian diatas bahwa jenis-jenis membaca ada yang terdengar

dimana suara yang orang kelyarkan atau yang diucapkan terdengar oleh
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3) Selecting
Biasa disebut juga teknik baca-pilih. jenis teknik membaca yang satu
ini cukup terbilang sangat mengutamakan kebutuhan, artinya memilih

teks dan bagiannya yang difaca berdasar pada kebutuhan.

4) Skipping
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2. Media pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari

“Medium” yang secara hagfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar”

ia pembel n Ml Mﬁk untuk ampgkan isi atau

embelajara con
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dalam proses pe

peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna
serta merangsang pikiran, perasaan dan perhatian. Salah satu media

pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan membaca adalah media
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kartu huruf. Media pendidikan berupa kartu yang dapat diterapkan
dalam kegiatan peserta didik yang aman dan menarik.
b. Manfaat media pembelajaran

Manfaat media dalam pembalajaran yaitu:

Bses perrgjarMaU H interaktie

alam waktu dan tenaga.
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2) Mengatasi keterfatasan ruang, Waktu dan daya indra.
3) Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif siswa.

4) Dapat menimbulkan persepsi yang sama terhadap suatu masalah.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka media pembelajaran memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam proses belajar pesrta didik, secara
psikologis mereka akan merasa senang, gembira karena mereka tidak

saja belajar dengan hanyagmendengarkan tanpa ada bukti kongkret

mengenai iSiL g3 apefan Nygug secamgidak langsung adanya media

\i\
\\\. oy

Berbasis Man%
: 1‘&);99

Media sis cetakan yang pali mum dikenalgCeg@an buku

teks, buku peRJnE 5 \ah| dan lemba
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sangat penting dalam proses belajar, media visual dapat

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.
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4) Media Berbasis audio visual.
Media visual yang menghubungkan suara yang memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya.
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2) Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan para siswa untuk mempelajari bahan ajar dan jenisnya.

3) Media audio visual meglpakan kombinasi dari media audio dan

media audig
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dari makna gamba
mengetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad.
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditegaskan bahwa media

kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada potongan-
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potongan suatu media baik karton, kertas maupun papan tulis atau
tripleks. Potongan-potongan kartu huruf tersebut dapat dipindah-
pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata maupun kalimat.

Penggunaan kartu huruf injgsangat menarik perhatian anak dan sangat
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kegiatan pembelajaran mengenal huruf abjad anak usia dini,
khususnya  dalam  pengenalan  konsep  huruf  bertujuan

mengembangkan kemampuan berbicara dan berbahasa anak.
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Jadi berdasarkan uraian diatas bahwa tujuannya hampir sama, yang
pertama media kartu huruf bertujuan untuk melatih keterampilan
berbahasa dan mengembangkan beberapa aspek yang dapat

memberikan situasi belajaggyang sangat menyenangkan. yang kedua

fit @8N kelebihan media kartu hur

adnurut Kguthll:H media R
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Selain kelebihan-kelebihan dari segi fisik di atas, media kartu juga

mempunyai kelebihan-kelebihan lain, yaitu:

1) Dapat dijadikan sebagai permainan yang menyenangkan.

2) Meningkatkan inter siswa sehingga dapat meningkatkan
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d. Caraberma
Salah satu langkah pertama untuk menjadi pembaca yang
sukses adalah belajar mengenali konsep huruf abjad. Kita perlu

mengetahui bahwa "konsep huruf abjad” adalah proses awal seorang
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anak membedakan karakter satu huruf dengan huruf lainnya yang bila
dirangkaikan akan menimbulkan keragaman bunyi. Proses ini adalah
tahap dimana anak mulai mengidentifikasi bunyi yang ada dalam

kata, setelah itu barulah dagat diajarkan bagaimana huruf-huruf abjad

fManah, 2012:99).
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pembelajaran telah dilaksamakan oleh pengefttr terdahulu, antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan Paramita, Rini dan | Gd Meter (2012) tentang

“Penerapan media kartu huruf dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 1
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Bunutin Bangli”. Penelitianya menyatakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan pada siklus | presentase rata-rata kemampuan membaca
permulaan siswa sebesar 73,46% dengan kategori baik, pada siklus Il

mengalami peningkatan menjagik83,46% dengan kategori sangat baik. Dari

media kartu huruf untuk

clgsem®yang di kanMAU H@ tentart®

artu hur kmenlngkatan kem puM
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huruf di kelas 1/B SD™ menyatakan bahwa hasil penelitian
terdapat peningkatan kualitas pembelajaran. Berdasarkan siklus I hasil
belajar siswa sudah mengalami peningkatan dari 6,50 meningkat menjadi

6,78, kemudian dari 7,40 meningkat menjadi 7,44 pada siklus Il. Dari 25
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orang siswa yang memperoleh nilai KKM di atas 60 sebanyak 13 orang
siswa atau sama dengan 72,15%, 2 orang siswa memperoleh nilai sesuai
KKM atau 11,1% sedangkan 3 orang siswa atau 16,65% masih dibawah

KKM. Dari penelitian yang gudah ada dengan penelitian yang akan
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C. Kerangka berpikir

Berdasarkan kajian diatas, dapat dituliskan dalam kerangka berpikir sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian



